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ABSTRACT
Kata Kunci: Model Snowball Throwing, Mengenal dan Menghargai Perjuangan Para Tokoh Dalam Mempertahankan Kemerdekaan
Penelitian ini berjudul â€œPenggunaan Model Snowball Throwing pada Materi Mengenal dan Menghargai Perjuangan Para Tokoh
Dalam Mempertahankan Kemerdekaan di Kelas V SD Negeri 71 Banda Acehâ€•. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah 
â€œApakah melalui penggunaan model Snowball Throwing dapat mencapai kriteria ketuntasan hasil belajar pada materi mengenal
dan menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan di Kelas V SD Negeri 71 Banda Aceh?â€•. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa melalui penggunaan model Snowball Throwing pada materi mengenal dan
menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan di Kelas V SD Negeri 71 Banda Aceh. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Jenis penelitian adalah deskriptif yakni statistik yang berfungsi untuk
mendiskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa
melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penilitian ini adalah observasi dan tes Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa 3 siswa tidak mencapai nilai KKM 65 dengan
persentase 11,11% dan siswa yang berhasil mencapai 24 siswa dengan persentase 88,89%, sehingga dapat simpulkan bahwa melalui
penggunaan model Snowball Throwing dapat mencapai kriteria ketuntasan hasil belajar pada materi mengenal dan menghargai
perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan di Kelas V SD Negeri 71 Banda Aceh. Kesimpulan tersebut didukung
oleh hasil observasi peneliti terhadap proses pembelajaran yang telah sesuai dengan harapan peneliti yakni masuk kedalam kategori
baik secara klasikal.
